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Abstrak

Pendahuluan: Keberadaan seorang pendamping sangat dibutuhkan untuk
mendampingi seorang ibu dalam memandu persalinan. Salah satu prinsip
asuhan sayang ibu adalah dengan mengijinkan orang terdekat ibu untuk
menjadi pendamping  persalinan. Tujuan: Memberikan edukasi kepada
pendamping persalinan baik suami ataupun keluarga terkait posisi yang
menguntungkan yang bisa dilakukan ibu saat proses persalinan. Metode:
Pemberian edukasi kepada keluarga atau pendamping ibu bersalin terkait
pemilihan posisi yang baik saat persalinan yaitu posisi yang menguntungkan
untuk ibu dan janin. Hasil: Peserta kegiatan pengabdian pada masyarakat yang
tertuju pada keluarga yang akan menjadi pendamping persalinan baik suami
atau orang terdekat berjalan lancar dengan respon positif yang ditunjukkan
semua peserta kegiatan di lihat dari antusias peserta menyimak materi yang
diberikan dan aktif bertanya terkait posisi yang baik bagi ibu dan bayi serta
cara mengurangi rasa nyeri serta stress selama proses persalinan berlangsung.
Kesimpulan: Pentingnya peran pendamping persalinan selama proses
persalinan berlangsung baik oleh suami, keluarga ataupun orang terdekat yang
dapat memberikan motivasi bagi ibu bersalin dalam menerapkan posisi
persalinan yang baik dan menguntungkan bagi ibu dan janin serta dapat
mempercepat jalannya proses persalinan.

Kata Kunci: edukasi keluarga, posisi persalinan, ibu bersalin

Background: The existence of a companion is needed to accompany a mother
in guiding childbirth. One of the principles of maternal care is to allow the
closest person to the mother to be a birth attendant. Purpose: This service is
carried out to educate birth attendants, husbands, and families, regarding the
advantageous positions that mothers can take during the delivery process.
Methods: providing education to the family or maternity assistants regarding
selecting a good position during delivery, which benefits both mother and
fetus. Results: Participants in community service activities aimed at families
who will become birth attendants, both husbands or closest people, went
smoothly with a positive response shown by all activity participants, seen from
the enthusiasm of participants listening to the material provided and actively
asking questions related to a good position for mothers and fathers. Baby and
how to reduce pain and stress during labor. Conclusion: the importance of the
role of birth attendants during the delivery process by the husband, family, or
closest people who can provide motivation for maternity mothers in applying
good and beneficial delivery positions for the mother and fetus and can speed
up the delivery process.
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PENDAHULUAN

Salah satu indikator untuk mengetahui tingginya derajat kesehatan suatu negara yang
ditunjukkan dari angka kematian ibu (AKI). Untuk beberapa daerah yang memiliki akses sulit
terhadap pelayanan kesehatan, Kemenkes membuat kebijakan dengan menyusun program kemitraan
bagi tenaga kesehatan dan aendant kelahiran tradional. Fenomena aendant kelahiran tradional
menjadi fenomena interesng karena nilai-nilai kearifan lokal yang mereka jaga (Adila et al., 2020).
Faktor penyebab kematian ibu dirumuskan sebagai 4 terlalu (terlalu muda, tua, sering, dekat) dan
3 terlambat (terlambat mengambil keputusan, sampai difakses dan mendapat pertolongan). Persalinan
dapat berjalan dengan normal apabila semua factor pencetus dapat dihindari. Selain itu terdapat
faktor lain yang tidak kalah penting sebagai penyebab tidak langsung dalam memengaruhi proses
persalinan yaitu psikologis dan penolong.Teknik counter preassure massage sangat berpengaruh
menurunkan intensitas nyeri persalinan (Isrowiyatun Daiyah, 2020). Pendidikan kesehatan kepada wanita usia
subur dalam persiapan persalinan agar dapat mengoptimalkan pengetahuan sasaran yaitu wanita usia subur
sehingga siap dalam menghadapi masa kehamilan dan persalinannya (Marbun, 2022).

Salah satunya kurangnya perhatian dari keluarga, khususnya peran serta/dukungan suami dalam
proses kehamilan dan persalinan. Padahal suami sangat berperan dalam memberikan dukungan untuk
membantu menenangkan kondisi fisik maupun psikis seorang istri. Keberadaan seorang pendamping
sangat dibutuhkan untuk mendampingi seorang ibu dalam memandu persalinan. Salah satu prinsip asuhan
sayang ibu adalah dengan mengijinkan orang terdekat ibu untuk menjadi pendamping persalinan. Bahwa
faktor pendukung peran pendampingan suami terhadap isteri selama masa kehamilan hingga persalinan
adalah: nilai dan norma sosial; faktor social, dukungan keluarga; perubahan multidimensional pada isteri; dan
kebutuhan pemecahan masalah dan konflik (Limbong, 2021). Peran suami sangat krusial dalam mendukung
istri dalam proses persalinan. Kurangnya peran suami akan menyebabkan rendahnya partisipasi dalam
kegiatan pengasuhan selama masa kehamilan, persalinan, dan pascapersalinan. Suami harus diberi
pengetahuan tentang kesiapan lahir, yang meliputi perencanaan persalinandan mempersiapkan pengambil
keputusan dalam keadaan darurat (Mahmudah & Barokah, 2016).

Terdapat berbagai macam tradisi yang sering ditemui dimasyarakat termasuk tradisi dalam bidang
kesehatan yang berkaitan dengan kehamilan dan persiapan persalinan. Terdapat hubungan antara pengetahuan
dan pendidikan ibu hamil dan ibu bersalin dengan tradisi dalam menghadapi kehamilan dan persalinan
(Mustar, 2020). Solusi permasalahan untuk asuhan persalinan normal yaitu mengupayakan kelangsungan
hidup dan mencapai derajat kesehatan yang tinggi bagi ibu dan bayinya melalui berbagai upaya yang
terintegrasi dan lengkap serta intervensi minimal sehingga prinsip keamanan dan kualitas pelayanan dapat
terjaga pada tingkat optimal. Dengan pendekatan seperti ini berarti bahwa setiap intervensi yang akan
diaplikasikan dalam asuhan persalinan normal harus mempunyai alasan dan bukti ilmiah yang kuat tentang
manfaat intervensi tersebut bagi kemajuan dan keberhasilan proses persalinan. Tujuan kegiatan
pengabdian meberikan edukasi keluarga dalam penentuan penerapan posisi persalinan yang
menguntungkan pada ibu bersalin.

METODE PELAKSANAAN

Kegiatan pengabdian pada masyarakat dilaksanakan menggunakan metode kaji tindak (Action Research)
dengan pendekatan program tindak partisipatif (Parsipatory Action Program) dengan bentuk pendidikan
kesehatan dengan sasaran kepada keluarga atau pendamping ibu bersalin terkait pemilihan posisi yang baik
saat persalinan yaitu posisi yang menguntungkan untuk ibu dan janin. Dukungan dan bimbingan bidan saat
mendampingi persalinan juga sangat berperan penting terhadap kelancaran proses persalinan kala Il.

HASIL PEMBAHASAN

Kegiatan pengabdian pada masyarakat dilaksanakan dalam bentuk edukasi kepada keluarga
yang akan menjadi pendamping persalinan baik suami atau orang terdekat dari ibu bersalin dengan
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mengoptimalkan pengetahuan tentang pentingnya peran pendamping untuk membantu memperlancar
jalannya proses persalinan dalam hal ini adalah membantu ibu bersalin dalam mengatur posisi yang
menguntungkan bagi ibu dan janin dalam proses persalinannya dengan metode ceramah dengan
pemberian edukasi menampilkan beberapa posisi yang baik dalam persalinan dan Tanya jawab.
Wanita dalam masa kehamilan banyak mengalami perubahan, baik fisik maupun psikologis sehingga
akan membuat tingkat kecemasan meningkat dan hormon kebahagiaan menurun khususnya pada ibu
primigravida menjelang persalinan (Yanti, 2022). Mengakses perawatan kesehatan segera selama
kehamilan adalah kunci untuk mencegah dan mengobati komplikasi terkait kehamilan, yang
merupakan penyebab utama morbiditas dan mortalitas ibu (Rizkianti et al., 2021). Ibu hamil
mengelola tingkat stres saat menghadapi persalinan dengan dibantu video edukasi yang bisa
diterapkan dirumah serta menambah wawasan tentang persiapan persalinan (Anggeni & Yuanita,
2022).

N —
= PENGAR A
DIAN K
MASYARAKAT DA M@ [

Upaya Preventif p.
‘ermasalah.
Ke's(ehatan Sepanjang Sik?u: &

‘‘‘‘‘‘‘‘

Gambar 2. Tanya jawab
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Peserta kegiatan pengabdian pada masyarakat yang tertuju pada keluarga yang akan menjadi
pendamping persalinan baik suami atau orang terdekat berjalan lancar dengan respon positif yang ditunjukkan
semua peserta kegiatan dilihat dari antusias peserta menyimak materi yang diberikan dan aktif bertanya terkait
posisi yang baik bagi ibu dan bayi serta cara mengurangi rasa nyeri serta stress selama proses persalinan
berlangsung. Upaya untuk meningkatkan derajat kesehatan masyarakat menjadi hal yang sangat penting untuk
mencapai taraf hidup yang lebih baik. Salah satu strategi untuk mencapai derajat kesehatan masyarakat adalah
dengan memberikan pemahaman, pengetahuan dan kesadaran masyarakat (Suprapto & Arda, 2021). Model
dan modul yang diberikan mampu meningkatkan pengetahuan, motivasi dan kemampuan bidan dalam
pelayanan kesehatan ibu. Diperlukan upaya yang komprehensif, dukungan lintas sektor dan regulasi
pendukung (Risnah et al., 2021). Psikologis ibu dalam hal ini kecemasan dapat mempengaruhi kemajuan
persalinan. Edukasi persalinan dilakukan untuk mempersiapkan ibu dalam menghadapi persalinan secara fisik
dan khususnya persiapan psikologis (Arlym & Herawati, 2021).

Dukungan suami selama kehamilan dan persalinan diperluka selama proses persalinan, bahwa ada
hubungan antara pendampingan suami dengan kelancaran proses persalinan (Bakoil et al., 2021). Persalinan
merupakan suatu proses yang alamiah. Secara fisiologis, pada ibu bersalin akan terjadi kontraksi yang
menyebabkan penipisan dan pembukaan serviks. Hal ini akan menyebabkan ibu merasakan nyeri (Noviyanti
et al., 2021). Terlaksananya pemberian edukasi dan adanya Leaflet yang langsung dibaca oleh ibu hamil
Pemberian edukasi melalui kelas Ibu CeRIA “Cerdas, Reprdoduksi sehat, Inovatif, Aktif dan kreatif. Adanya
peningkatan pengetahuan ibu tentang persipan kehamilan yang mencakup persiapan fisik, mental dan
pendamping persalinan. Dengan adanya peningkatan pengetahuan akan terbentuknya sikap postif dari ibu
hamil untuk menyiapkan persalinannya (Hesti et al., 2022). Ibu yang belum siap menghadapi persalinan
merupakan salah satu faktor penyebab angka kematian ibu (AKI). Banyak upaya yang dilakukan untuk
mendukung upaya penuruanna AKI, salah satunya dengan menyiapkan persalinan yang dimulai pada masa
kehamilan.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil kegiatan pengabdian kepada masyarakat bahwa peran pendamping persalinan
selama proses persalinan berlangsung baik oleh suami, keluarga ataupun orang terdekat yang dapat
memberikan motivasi bagi ibu bersalin dalam menerapkan posisi persalinan yang baik dan menguntungkan
bagi ibu dan janin serta dapat mempercepat jalannya proses persalinan. Pendamping persalinan yang mau
berperan aktif tentunya dapat membantu tugas bidan sebagai penolong persalinan dalam memberikan edukasi
posisi yang baik dan relaksasi kepada ibu bersalin sehingga ibu bersalin tidak mengalami stress, dapat
beradaptasi dengan nyeri dan proses persalinan dapat berjalan lebih cepat, kondisi ibu dan bayi baik.
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